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Bissmillahirrahmaanirrahiim.

Segala puji bagi Allah, rab semesta alam_yang maha pengasih dan

yang terse
Muhammad saw. Keluarganya, p S 3 matnya yang
senantiasa melaksanakan
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memberikan kebermanfaatan bagi semua pihak terutama para pendidik khususnya

dosen di lingkungan kampus.
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ABSTRAK

PENDIDIKAN AKHLAK DALAM NOVEL DI BAWAH LINDUNGAN
KA’BAH KARYA HAMKA

Oleh:
Meido Harryza

Pendidikan Akhlak merupakan suatu elemen penting dalam dunia pendidikan. Oleh
karena itu-manusia membutuhkan tidak hanya pengetahuan saja namun juga kekuatan
spriritual agar dapat terbentuk menjadi manusia seutuhnya (insan kamil) sesuai
dengan norma-norma Islam. Pendidikan.bisa didapat dari mana saja, salah satunya
dapat ditemukan pada karya.sastra:'Salah satu karya sastra yang diminati di Indonesia
adalah novel.yang berjudul Dibawah Lindungan Ka'bah Karya.Hamka. Novel
tersebut sarat dengan pesan-pesan akhlak terpuji yang direfleksikan dari sikap dan
perilaku para tokoh didalamnya. Berangkat dari latar belakang ini penulis ingin
membahasnya dalam skripsi dan mengambil judul Nilai-Nilai Pendidikan Akhlak
yang dalam nevel Di bawah Lindungan Ka’bah Karya Hamka. Jenis penelitian adalah
kualitatif dengan pendekatan library research yaitu jenis penelitian yang mengacu
kepada khazanah kepustakaan seperti buku-buku, artikel atau dokumen-dokumen
yang lainnya. Sedangkan teknik pengumpulan’ data. dilakukan dengan metode
dokumentasi yaitu suatu cara pencarian data mengenai hal-hal atau variabel berupa
catatan, transkip, buku, surat kabar, majalah, prasasti, notulen rapat, agenda dan
sebagainya. Dalam pengolahan data penulis. menggunkan reduksi data, display,
verifikasi dan conclusion. Analisis yang digunakan adalah menggunakan metode
analisis isi (content analysis) yaitu sebuah analisis yang digunakan untuk
mengungkap, memahami dan.menangkap isi karya, sastra. Dari hasil analisis yang
dilakukan dapat disimpulkan bahwa Nilai+nilai Pendidikan Akhlak yang Terkandung
dalam novel Dibawah Lindungan Ka’bah Karya Hamka meliputi: Akhlak terhadap
Allah yaitu bersikap taat, tawakkal, syukur, husnudzan. Akhlak terhadap diri sendiri
yaitu memelihara kesucian diri dan disiplin. Serta akhlak terhadap sesama manusia
yaitu tolong-menolong dan rendah hati.

KATA KUNCI: Pendidikan Akhlak, Dibawah [Lindugan Ka’bah



ABSTRACT

Moral Educational Values in Novel entitles “Di Bawah Lindungan Ka’bah”
Buya Hamka’s works

By

Meido Harryza

Moral education is one of crucial-part in education field. Human:is not only needs
knowledge but also spritwalipower in order to be a geod human in accordance to
Islamic norms. We can‘get education from anywhere,one of them from literature.
One of the most popular literature works is Di bawah Lindungan Ka’bah from
Buya Hamka’s works. The novel is loaded with commendable moral messages
that reflected in the attitudes and behavior of the characters in them. From the
author’s background, the reseacher want to discuss in this thesis entitles “ Moral
educational wvalues in Nowel entitles “Di Bawah Lindungan Ka’bah Buya
Hamka’s works. This was qualitative study with library approach where tend to
library reseach such as books, articles or other documents. In-collecting the data
used documentation method mean seaching data about about variables in the form
of notes, transcrips, books, newspapers, magazines, inscriptions, minutes of
meetings, agendas and so on. In analyzing data, the reseacher used reduction data,
display, verification, and conclusion. Content analysis was used to analyzing data
means one of analysis that used to uncovering, understanding-and comprehending
the content of literature works..From datazanalysis, it can be concluded that moral
educational values contained in novel entitles Di bawah Lindungan Ka’bah from
Buya Hamka’s weorks included Morals to Allah, namely being obedient,
resignation, thanksgiving, good thinking (husnuzon). Then, moral to oneself is to
maintain self-purity and discipline. As well as morals towards humans, such as
namely helping each other and humble.

Key words : Moral Educational Values, Di Bawah Lindungan Ka’bah.
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

t.&‘ g n hawa nafsu
v

Itam i tauladan yang

bangunnya sebuah masyarakat bergantung pada akhlaknya. Apabila akhlaknya
baik, maka sejahteralah kehidupannya. Namun, bila akhlaknya rusak, maka
rusaklah kehidupannya.

Akhlak bukanlah sesuatu yang tetap namun bisa berubah, dari akhlak
yang buruk menjadi baik, bahkan akhlak yang tadinya baik bisa menjadi buruk

apabila banyak pengaruh buruk disekelilingnya.  Menurut M. Yatimin



Abdullah manusia bisa memiliki akhlak yang baik melalui dua cara,
diantaranya sebagai berikut. Pertama, melalui karunia Tuhan yang menciptakan
manusia dengan fitrahnya yang sempurna, akhlak yang baik, serta nafsu
syahwat yang«tunduk kepada akal dan.agama. Manusia tersebut dapat
memperoleh ilmu tanpa belajar dan tanpa melalui proses pendidikan. Manusia
yang tergolong ke dalam. kelompok ini adalah para nabi dan rasul Allah.
Kedua, melalui cara berjuang secara bersungguh-sungguh (mujahadah) dan
latihan (riyadhah), yakni membiasakan diri melakukan akhlakakhlak mulia.
Hal ini dapat dilakukakn oleh manusia biasa, yaitu dengan belajar dan terus-
menerus berlatih (M. Yatimin Abdullah, 2007:21).

Berdasarkan pernyataan di atas dapat dilihat bahwa salah satu cara untuk
mencapai akhlak yang baik adalah melalui pendidikan. Pendidikan adalah
bimbingan atau pertolongan secara sadar yang diberikan oleh pendidik kepada
peserta didik ~dalam perkembangan jasmaniah dan rohaniah ke arah
kedewasaan dan seterusnya ke arah terbentuknya kepribadian muslim.

Undang-Undang Republik Indonesia nomor 20 tahun 2003 tentang
Sistem Pendidikan Nasional mendefinisikan pendidikan sebagai usaha sadar
dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran
agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki
kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan,
akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa

dan Negara (Undang- Undang SIKDIKNAS No.20. Th. 2003, 2004:3).
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Dari definisi di atas tampak bahwa akhlak termasuk dalam bagian dari

pendidikan nasional, yang diharapkan dari proses pendidikan peserta didik

dapat memiliki akhlak mulia

berbagai cara
beri motivasi,
dan menci n sosial yar : g~ pelaksanaan ide

zakiyah Drajat,

Qa di sekitar kita, dalam
lingkungan keluarga, der . uk i

Aktifitas pendidikan untuk mengembangkan potensi manusia dalam
segala aspeknya, ternyata dalam praktiknya bisa saja berdasar dan bersumber
dari nilai-nilai yang ada dalam al Qur’an dan hadist, namun ada juga proses
pengembangan potensi manusia tersebut bersumber pada nilainilai historis,
budaya, dan tradisi kehidupan manusia yang sesuai dengan nilai-nilai agama

islam. Inilah yang kemudian kita namai dengan istilah “Pendidikan dalam



Perspektif Islam™, artinya nilai-nilai yang terkandung dalam aktifitas
pendidikan tersebut muncul dan berkembang, bisa saja dari ajaran pokok yang
tertuang dalam al Quran dan hadist, dan sekaligus bisa juga dari tradisi budaya
manusia siapa.dan dimana saja, yang terpenting adalah tidak bertentangan dan
sesuai dengan nilai-nilai islam (A. Fatah Yasin, 2008: 16).

Pendidikan akhlak dalam agama ISlam mendapat perhatian serius. Kaidah
untuk mengerjakan perbuatan baik dan buruk telah tertera dalam al-Quran dan
hadis. Nabi Muhammad adalah sosok ideal sebagai teladan dan merupakan
sosok pendidik yang berhasil.

Beliau menjadi sumber rujukan akhlak umat Islam.

Firman Allah' SWT dalam Al-Qur‘an Surat Al-Ahzab: 21 sebagai berikut

4
S0 &4 N
%

j.\j\ AL!P u&ﬂm&o‘}u\m‘id,/gﬁeﬁu\sm
) \).\.\S \)de :)AY\
Artinya: Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan yang
baik bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah dan
(kedatangan) hari kiamat dan Dia banyak menyebut Allah
(Departemen Agama RI, 2012: 420).

Pembentukan kepribadian musl im.dalam pendidikan akhlak merupakan
pembentukan kepribadian yang utuh, menyeluruh dan berimbang.
Pembentukan kepribadian muslim sebagai individu adalah pembentukan
kepribadian yang diarahkan kepada peningkatan dan pengembangan faktor
dasar atau bawaan dan faktor ajar lingkungan dengan berpedoman kepada

nilai-nilai keislaman. Islam membawa misi dakwah yang menjunjung akhlak

mulia dan berbasis akhlak luhur. Sisi moral benar-benar berada di barisan
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terdepan dalam agama, bahkan bukan hanya itu, akhlak mulia adalah Islam itu

sendiri.

Sabda Rasulullah sebagai berikut:

penggunaan sumber belaja

adai dan sesuai dengan tingkat
kebutuhan masyarakat. Banyak sekali sumber belajar yang dapat digunakan
untuk dapat menarik simpati peserta didik, salah satunya yaitu melalui sumber
belajar bahan bacaan, meliputi buku, majalah, novel, koran, manuskrip dan
sebagainya. Salah satu karya sastra yang sampai saat ini, masih sangat menjadi
trend dan dapat digunakan sebagai sumber belajar bagi para generasi muda

yaitu Novel. Jakob Sumardjo menyatakan bahwa novel merupakan karya sastra
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yang paling banyak dibaca daripada bentuk yang lain semisal puisi (Jakob
Sumardjo, 1999:11).

Dari sini kita dapat simpulkan bahawa karya sastra adalah bentuk dari

ndidikan non formal.

“o; an akhlak di

. ’ a Hamka yang
o

uk mengangkat

didikan Akhlak

' LI g

Dari latar belakang aka penulis membatasi masalah

dengan Pendidikan Akhlak Dalam Novel Di bawah Lindungan Ka’bah karya

Hamka.
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C. Perumusan Masalah
Berdasarkan pembatasan masalah diatas dapat dirumuskan pokok

masalah yang dipertanyakan dalam penelitian sebagai berikut: Apa saja

untuk 0 ' 3 o am-novel Di bawah

Lindun

enai Pendidikan

pengembangan pendidikan Akhlak melalui pemanfaatan karya seni
sastra (novel). Serta menambah wawasan tentang keberadaan karya seni
sastra (novel) yang memuat tentang pendidikan.

2). Diharapkan dapat menambah pengetahuan bagi peneliti mengenai
pendidikan akhlak yang terdapat dalam novel Di bawah Lindungan

Ka’bah.



N ueeyeisndidg

iy disay yejepe il udwnyo(]

ISJIAIU

nenyj wejsy se)

b. Manfaat Praktis
1). Bagi dunia sastra, diharapkan penelitian ini bisa menjadi bahan

pertimbangan dalam membuat karya seni sastra.

1. tentang Pendidikan

‘\“ .&s a’bah.

sebagai

BAB | : | ‘ atar Belakang

BAB Il : : entang : Pendidikan

BAB 11 erisikan tentang : Jenis
Data, Teknik
BAB IV : LAPORAN HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN,
Yang berisikan tentang : Biografi Hamka, Temuan dan
Pembahasan.
BAB V : PENUTUP, yang berisikan : Kesimpulan dan Saran.

DAFTAR KEPUSTAKAAN

LAMPIRAN-LAMPIRAN
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A. Pendidikan

1. Pe

BAB Il

LANDASAN TEORI
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ALYANINE

eppada anak

e dalam bahasa

ta‘dib.
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artinya mendidik. a la menndidik, mengasuh,

K\

edua, At-Ta ‘lim artinya pengajaran

b 3
e

memeliharaa bahkan menciy

maksudnya atau penyaampaian pengetahuan dan seoorang kepada seorang
kepada orang lain agar menjadi pandai berwawasan luas dan lain-lain.
Ketiga, At-ta‘dib artinya membuat agar menjadii beradab. Istilah takdib
semula berasal dari kesopanan dalam jamuan makan, akhirnyaa setiap
kegiatan yang bermaksud menjadikan sopan dinnamakan ta‘dib (Rois

Mahmud, 2010:14).
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Pendidikan lebih dari sekedar pengajaran, yang terakhir ini dapat

dikatakan sebagai suatu proses transfer ilmu belaka, bukan transformasi nilai

dan pembentukan kepribadian dengann segala aspek yang dicakupnya.

memiliki kekuatan
kecerdasan, akhlak mulia serta keterampilan yang diperlukan dirinya,
masyarakat, bangsa dan negara (Undang-Undang SIKDIKNAS No.20. Th.
2003, 2004:3).

Perbedaan ini tidak menjadikan penghalang dan para ahli tidak

mempersoalkan penggunaan istilah di sini. Karena pada dasarnya semua

pandangan yang berbeda itu bertemu dalam suatu kesimpulan awal, bahwa
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pendidikan merupakan suatu proses penyiapan generasi muda untuk

menjalankan kehidupan dan memenuhi tujuan hidupnya secara lebih baik.

Secara istila, tarbiyah, ta’dib, dan ta’lim memiliki perbedaan satu sama lain

manusia yang sadar dan bertanggung jawab akan tugas-tugas hidupnya
sebagai manusia.
2. Akhlak
Secara Etimologis, Kata Akhlak berasal dari bahasa Arab ( S&l)
dalam bentuk jama’, sedangkan Mufradnya adalah khulug (Gl%) Dengan

demikian kata akhlak atau khulug seara bahasa berarti budi pekerti,
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adatkebiasaan, perangai, muru’ah atau segala sesuatu yang sudah menjadi
tabi’at (Abuddin Nata, 1996: 3)

Seara terminologis, para ilmuwan muslim memberikan definisi

. Al-Ghazali mengatakan: adalah suatu sifat yang tertanam dalam
jiwa (manusia) yang dapat melahirkan suatu perbuattan yang mudah
dilakukan tanpa melalui maksud memikirkan dan mempertimbanggkan.

Selain kata akhlak, ada istilah moral dan etika yang digunakan dalam
masalah tingkah laku manusia. Moral secara bahasa berasal daari bahasa

latin, mores yaitu jamak dari kata mos yang berarti adat kebiasaan (Asmaran

As, 1992: 8).
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Dalam kamus umum bahasa Indonesia dikatakaan bahwa moral

adalah penentuan baik buruk terhadap perbuatan dan kelakuan (W.J.S.

Poerwadarminta, 1994: 654)

dup manusia

etiga, akhlak,

Sedangkan moral

tolak ukurnya a yang ada dalam

akhlak adalah suatu prroses pembinaan, penanaman, dan pengajaran,
padamanusia dengan tujuann menciptkan dan mensukseskan tujuan tertinggi
agama Islam, vyaitu kebahagiaan dua kampung (dunia dan akhirat),
kesempurnaan jiwa masyarakat, mendapat keridlaan, keamanan, rahmat, dan

mendapat kenikmatan yang telah dijanjikan oleh Allah SWT yang berlaku
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3. Macam-Macam Akhlak

pada orang-orang yang baik dan bertagwa (Omar al-Thaumy al-Syaibany,

1979: 346).

_

5 .&‘ ai ‘oleh Allah. Dengan demikian,
W

mahmudah lebih menu a kebaikan yang bersifat batin dan
spiritual. Sehingga dapat disimpulkan bahwa Akhlak mahmudah ialah
akhlak yang baik, akhlak yang terpuji yang berupa semua akhlak yang
baik-baik yang harus dianut dan dimiliki setiap orang (Jusnimar Umar,

2015: 170).
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Akhlak mahmudah ini banyak jumlahnya, tetapi jika dilihat dari
segi hubungannya dengan Allah dan sesama manusia, akhlak mulia terbagi

menjadi 2 bagian. Adapun yang termasuk kedalam akhlak yang baik yaitu

sikap atau
ebagai makhluk,
arsebut memiliki

empat alasan

bentuk yang

an itu  melekat

sehari semalam. Sholat tersebut adalah salah satu perintah dalam bentuk

kewajiban yang berlaku kepada manusia (Zainudin Ali, 2007: 33).

Teramati bahwa semua makhluk kecuali nabi-nabi tertentu
selalu menyertakan pujian mereka kepada Allah dengan menyucikan-

Nya dari segala kekurangan.
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Artinya: Dan guruh itu bertasbih dengan memuji Allah, (demikian pula)
a. malaikat Karena takut .kepada-Nya, dan Allah
an_halilintar, lalu me inya kepada siapa yang

h’ﬁ;‘#* i @ han tentang Allah,

Departemen

mengetahui
eterpujian Allah
ertasbih terlebih
n yang mereka

Shihab, 2013:

b). Sabar

Menurut Tallal Alie Turfe, hakikat sabar adalah ketika kita mampu
mengendalikan diri untuk tidak berbuat keji dan dosa, ketika mampu
mentaati perintah Allah, ketika mampu memegang teguh akidah

Islam, dan ketika mampu tabah serta tidak mengeluh atas musibah
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dan keburukan apa pun yang menimpa. Sabar adalah tahan menderita

yang tidak disenangi dengan ridha dan menyerahkan diri kepada

Allah (Moh.Rifa‘i, 1993: 258).

ereka bersedih
encana, mereka
dan bertakwa,
mendatangkan
lah mengetahui

(segala puji bagi Allah) pada setiap saat.

Sedangkan  bersyukur  melalui  perbuatan  adalah
mengggunakan nikmat Allah sesuai dengan keridhaan-Nya. Sebagai
contoh, nikmat mata yang diberikan oleh Allah. Mata yang Allah
berikan hanya digunakan untuk melihat yang diperintahkan oleh

Allah seperti mengamati alam dan sebagainya sehingga hasil dari
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penglihatan itu dapat meningkatkan ketakwaan (Zainudin Ali, 2012:

35).
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e). Ikhlas (Al-lkhlas)

Ikhlas adalah sumber energi yang membuat seseorang bekerja
tiada habisnya. Tidak ada yang bisa mengalahkan energi ikhlas.
Keikhlasan adalah salah satu penentu keberhasilan hidup dan
kebahagiaan seseorang. Ikhlas merupakan sikap yang menjauhkan diri

dari riya‘ (menunjuk-nunjukan kepada orang lain) ketika mengerjakan
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amal baik. Maka amalan seseorang dapat dikatakan jernih, bila

dikerjakan dengan ikhlas (Akbar Zainudin, 2012: 25).

sesuatu yang

(zainudin Alli,

a terletak pada

eseimbangan antara

‘:‘\\\f\\

= 2
e

daya-daya yang

w
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Q @““ 3 g kuat dan konsisten serta

memiliki integritas, dec oyalitas tehadap Tuhan dan sesama

manusia (M. Quraish Shihab, 2010: 714).

Akhlak yang baik merupakan akhlak yang di idamkan setiap
orang walau sulit untuk mengimplementasikan dalam kehidupan sehari-

hari.
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Akhlak baik terhadap manusia meliputi antara lain:

a). Belas kasihan

o3 EA;A"
J}A _)AY\

yoQ
kamu berlaku
kamu bersikap
enjauhkan diri
anlah mereka,

nd yermusyawaratlah
emudian apabila kamu

Yaitu suatu upaya untuk memberi petunjuk-petunjuk yang
baik kepada orang lain dengan menggunakan perkataan, baik ketika
orang yang telah dinasihati melakukan hal yang buruk maupun tidak.
Sebab kalau dinasihati ketika ia telah melakukan perbuatan buruk

berarti diharapkan ia berhenti melakukannya. Tetapi kalau dinasihati
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ketika belum melakukan perbuatan itu, berarti diharapkan agar ia

tidak akan melakukannya (Zainudin Ali, 2012: 363).

). Memberi pertolongan (An-Nashru)

ak dikuasai oleh
tang menahan

ran ayat 134

(hartanya), baik di
orang-orang Yyang

e). Sopan Santun (Al-

Yaitu sikap jiwa yang lemah lembut terhadap orang lain,
sehingga dalam perkataan dan perbuatannya selalu mengandung
adab kesopanan. Adab kesopanan itu merupakan sifat yang harus

dipraktekan oleh manusia dalam hubungan sosialnya.
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f). Saling Memaafkan (Al-°Afwu)

Yaitu sikap atau perilaku seseorang yang suka memaafkan
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mengakui kekuasaa alam ini, termasuk mengingkari

nikmat Allah yang ada padanya.

b). Musyrik (Isyraq)

Yaitu sikap yang mempersekutukan Allah dengan makhluk-
Nya, dengan cara menganggap bahwa ada suatu makhluk yang

menyamai kekuasaan-Nya (Zainudin Ali, 2012: 45).



nery we[sy sejsIdAiu ) ueeyeisndidg

DI disay yepepe fur udwnyo(

¢). Murtad (Al-Riddah)

Yaitu sikap yang meninggalkan atau keluar dari agama Islam,

untuk menjadi kafir. Sebagaimana firman.Allah Q.S Al-Bagarah ayat

: m‘ﬂ dari agamanya,
mﬁ"‘ eka Itulah yang sia-
ﬁl mereka Itulah

a (Departemen

yang dilakukannya. Maka ia berbuat bukan hanya karena Allah,

melainkan hanya ingin dipuji oleh sesama manusia.
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2). Akhlak buruk terhadap sesama manusia

Akhlak yang baik merupakan akhlak yang di idamkan setiap

¢). Namimah

Suatu perilaku yang memindahkan perkataan seseorang
kepada orang lain dengan maksud agar hubungan sosial keduanya
rusak. Menurut Muhammad Sholeh Al-Munajjdi, mengadu domba

ialah menyampaikan ucapan seseorang kepada orang lain dengan
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tujuan merusak hubungan antara mereka yang menyebabkan
terputusnya ikatan, serta diantara perkara yang membangkitkkan api

kebencian dan permusuhan sesama manusia (Muhammad Sholeh

sangka itu dosa. dan janganlah mencari-cari keburukan
orang dan janganlah menggunjingkan satu sama lain.
Adakah seorang diantara kamu yang suka memakan
daging saudaranya yang sudah mati? Maka tentulah kamu
merasa jijik kepadanya. dan bertakwalah kepada Allah.
Sesungguhnya Allah Maha Penerima Taubat lagi Maha
Penyayang (Departemen AGAMA RI, 2012: 456).
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e). Bersikap congkak

Yaitu sikap dan perilaku yang menampilkan kesombongan,

baik dilihat tingkah lakunya, maupun_perkataannya. Sifat tersebut

arena ia tidak

S

Jahal setiap

n Ali, 2012:

VAN

perjalan di muka
a Allah tidak menyukai

dan jasa kepada orang lain. Sifat tersebut merupakan sifat yang

tercela kepada sesama manusia.
g). Berbuat aniaya (Al-Zulmu)

Yaitu suatu perbuatan yang merugikan orang lain, baik

kerugian materil maupun non materil. Perbuatan ini sangat
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berbahaya dalam masyarakat maka seharusnya menjauhkan diri dari

perbuatan tersebut.

1). Akhlak kepada Allah

Akhlak kepada Allah merupakan sikap atau perbuatan yang
seharusnya dilakukan oleh manusia sebagai makhluk, kepada Tuhan
sebagai khalik (Abuddin Nata, 1997: 147). Sikap manusia sebagai
ciptaan kepada Tuhan sebagai penciptanya tentu sudah ditentukan dalam

sumber ajaran Islam, yaitu Al-Quran dan sunnah rasul.
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Abuddin Nata memberikan empat alasan mengapa manusiaa
perlu berakhlak kepada Allah. Karena, pertama, Allah-lah yang telah

menciptakan manusia itu sendiri. Kedua, Allah-lah yang memberikan

Q
Q.\\\‘

b). Tawakkal, berssera a Allah. Dalam Al-Qur’an perintah
tawakkal kepada Allah trulang sebanyak Sembilan kali dan bentuk
jamak sebanyak dua kali. Semua didahului oleh perintah untuk
melakukan sesuatu. Dalam konteks tawakkal kepada Allah, manusia
harus mempercayakan diri kepada-Nya dalam melaksanakan suatu
pekerjaan yang telah direncanakan secara matang dan mantap (QS

Al-Anfal ayat 61).
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c). Syukur yaitu menyaadari bahwa segala nikmat yang ada merupakan

karunia Allah dan anugerah dari Allah semata. Sehingga

jikaymanusia mendapat nikmat maka dipergunakan seesuai dengan

merawat dua unsur yang dimilikinya ini. Manusia mempunyai
kelemahan kurang mampu mengontrol hawa nafsunya, bahkan manusia
memungkinkan untuk menjadi budak dari hawa nafsunya sendiri, dan
hal ini tentu sedikit banyak akan mengganggu dua unsur yang

dimilikinya.
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Oleh karena itu, settiap manusia perlu menjaga dan

mengembangkan dirinya sendiri, memelihara dua unsur yang

dimilikinya itu sekaligus juga mengembangkannya. Memelihara dua

ajib n°T oral terhadap
jasmani atauu

dan membina

EL g

LG Y

kerabat, anak yatim, dan orang-orang miskin (Abuddin Nata, 1997:149).
Dengan demikian, akhlak kepada manusia merupakan kelanjutan dari
akhlak kepada Allah dan kepada diri sendiri. Akhlak kepada Allah tentu
mematuhi segala apa yang diperintahakan dan dilarang, salah satu
perintah dan larangan-Nya adalah tentang sikap kepada sesamaa manusia

ini, bahwa kepada sesama manuusia tidak boleh sampai menyakiti dan
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diperintahkan untuk saling bantu membantu. Begitu juga dengan akhlak
kepada diri sendiri, ketika seseorang sudah berhasil memodali dirinya

dengan ilmu pengetahuan misalnya, maka membantu orang lain juga

asil berakhlak kepada

waet 'o,.
5

4),

Nya.

B. Novel

1. Pengertian Novel

Pengertian novel menurut H. B. Jassin dalam bukunya berjudul Tifa
Penyair dan Daerahnya adalah suatu karangan prosa yang bersifat cerita

yang menceritakan suatu kejadian yang luar biasa dari kehidupan orang-
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orang (tokoh cerita) luar biasa karena dari kejadian ini terlahir suatu konflik,

suatu pertiakaian, yang mengalihkan jurusan nasib mereka (Suroto, 1989:

89).

H apat demikian

r 4
a tidak semua yang
Yo
&

dalam arti luas. Pendidikan da arti ini tidak terbatas pada buku-buku
pelajaran dan kurikulum yang diajarkan di bangku sekolah. Namun dapat
berupa apa saja baik berupa karya sastra yang berbentuk prosa, puisi, novel,
cerpen, dan karya sastra lainnya. Kata ‘“kesusastraan” berasal dari kata
“susastra” yang memperoleh konfiks “ke-an”. Dalam hal konfiks “ke-an”

mengandung makna tentang atau hal. Kata susastra terdiri atas kata dasar

“sastra” yang berarti tulisan yang mendapat awalan kehormatan “su” yang
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berarti baik atau indah. Dengan demikian, secara etimologi kata

“kesusastraan” berarti pembiaraan tentang berbagai tulisan yang indah

bentuknya dan mulia isinya (Nursisto, 2000: 1).

karenanya terkandung juga di de a tujuan memberikan hiburan kepada
pembaca di samping adanya tujuan estetik. Membacanya karya fiksi berarti
menikmati cerita, menghibur diri untuk kehidupan yang ditawarkan, sebuah
karya fiksi haruslah tetap merupakan memperoleh kepuasan batin.
Betapapun saratnya pengalaman dan permasalahan cerita yang menarik,

tetap merupakan bangunan struktur yang koheren, dan tetap mempunyai

tujuan estetik.
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Daya tarik inilah yang petama-tama akan memotivasi orang untuk

membaca. Hal itu disebabkan pada dasarnya, setiap orang senang cerita,

apalagi sensasional, baik yang diperoleh dengan cara melihat atau

unsur ekstrinsik adalah unsur luar yang ikut membangun utuhnya sebuah
novel seperti keagamaan, kebudayaan, sosial, ekonomi, dan nilai-nilai yang

dianut masyarakat.

a. Unsur Intrinsik Novel

Unsur intrinsik adalah unsur-unsur yang membangun karya sastra

itu sendiri. Unsur-unsur inilah yang menyebabkan karya sastra hadir
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sebagai karya sastra. Unsur-unsur yang secara faktual akan dijumpai jika
orang membaca karya sastra. Unsur intrinsik sebuah novel adalah unsur-

unsur yang secara langsung turut serta membangun cerita. Kepaduan antar

, penokohan,

-lain (Burhan

unsur intrinsik
bhan, latar, alur

dengan perpaduan

mengatakan sesuatu kepada pembacanya. Karya sastra yang baik
tentunya harus bermakna. Makna sebuah cerita novel tidak secara jelas
dikatakan oleh pengarang tetapi menyatu dengan unsur novel yang
harus ditafsirkan pembaca. Secara singkat, Brooks dan Waren
mengatakan hal yang sama bahwa tema adalah dasar atau makna sebuah

cerita (Burhan Nurgiyantoro, 2007: 25).
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Aminuddin menjelaskan bahwa tema adalah ide yang
mendasari suatu cerita sehingga berperan juga sebagai pangkal tolak

pengarang dalam memaparkan karya fiksi yang diciptakannya. Selain

itu Fa elaskan Ide ngan hidup pengarang

“Q‘\“‘ .‘?0‘ i tema.
% QP&QAS!%HM@/ as ‘, dikemukakan

Tokoh dan .Q ‘ ‘

Jalan cerita da

\\‘

dilakukan oleh tokoh cerita. Tokoh
ialah individu rekaan yang mengalami peristiwa atau berlakuan di
dalam berbagai peristiwa cerita. Tokoh pada umumnya berwujud
manusia, tetapi juga dapat berwujud binatang atau benda-benda yang
diinsankan. Individu ini semata-mata hanya bersifat rekaan, tidak ada

dalam dunia nyata. Bila pun ada mungkin hanya kemiripmiripan dengan
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individu tertentu yang memiliki sifat-sifat yang sama yang kita kenal

dalam kehidupan kita.

Pengertian tentang tokoh di ungkapkan pula oleh Abram yang

%g%é r!%{'a‘ﬂ%@ ; an dalam ucapan

penggambaran aspek ke dan tinngkah laku seseorang dalam
kehidupan. Sedangkan penokohan adaah watak yang dimilki oleh tokoh

cerita.
3. Latar

Latar adalah segala sesuatu yang berhubungan dengan tempat,

waktu dan keadaan yang menimbulkan peristiwa dalam sebuah cerita.
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Peristiwa-peristiwa terjadi pada suatu waktu dan pada tempat tertentu.
Hal itu sejalan dengan yang diungkapkan Sudjiman. la mengungkapkan

bahwa Secara sederhana dapat dikatakan bahwa segala keterangan,
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Latar dibagi ke de dua jenis yaitu latar fisik dan latar
spritual. Latar fisik terdiri dari latar tempat dan waktu. Nama-nama
lokasi tertentu seperti nama kota, desa, jalan, sungai, dan lain-lain.
Hubungan waktu seperti tahun, tanggal, pagi, siang, malam, dan lain-

lain yang menyaran pada waktu tertentu merupakan latar waktu. Latar

spritual dalam karya fiksi berwujud tata cara, adat istiadat, kepercayaan,
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dan nilai-nilai yang berlaku ditempat bersangkutan. Ada juga yang

menyebutnya sebagai latar sosial.

lingkungan

a memberikan

ekstrinsik karya sastra adalah hal-hal yang berada di luar struktur karya

sastra, namun amat dipengaruhi karya sastra tersebut.

Menurut Rene Welek dan Austin Warren dalam Tjahajono,

pengkajian terhadap segi ekstrinsik karya sastra mencakup empat hal yaitu:

1. Mengkaji hubungan antara sastra dengan biografi atau psikologi

pengarang. Yang jelas anggapan dasarnya bahwa latar belakang
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kehidupan pengarang tau kejiwaannya akan mempengarauhi terhadp

proses penciptaan karya sastra.

. Mengkaji hubungan sastra dengan aspek-aspek politik, sosial, ekonomi,

Sociology and F Uka juga bahwa nilai adalah

.Qi\\‘l

kemampuan yang dipercay pada suatu benda untuk memuaskan

manusia.
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C. Penelitian Relevan

Pada bagian ini penulis memaparkan penelitian yang terdahulu yang

relevan dengan penelitian ini. Adapun penelitian yang terdahulu yang memiliki

relevansi terhade
1. a Fakulltas
n Kalijaga
Dalam Buku
ni. memmiliki
dari segi buku

am novel Dibawah

meneliti buku

Cinta Karya Habiburrahman EI-Shirazy, Fakultas Agama Islam Universitas
Islam Riau T.A 2013/2014. Penelitian ini sama-sama mengkaji tentang
Pendidikan Akhlak dalam Novel. Namun novel yang diteliti tidaklah sama.
Dalam hal ini ditegaskan bahwa penelitian ini mengkaji tentang
Pendidikan Akhlak dalam Novel Di bawah Lindungan Ka’bah karya Prof.

Dr. Hamka dan berbeda dengan penelitian terdahulu.
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BAB Il

METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian
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dilaksa
pada pe

meendals

AnNANd

Validasi terhadap peneliti sebagai instrumen meliputi validasi terhadap
pemahaman metode penelitian kualitatif, penguasaan terhadap bidang yang
diteliti. Penelitian kualitatif sebagai human instrument, berfungsi menetapkan
fokus penelitian, memilih informasi sebagai sumber data, mengumpulan data,
menilai kualitas data dan membuat kesimpulan atas semuanya (Sugiono, 2009:

305).
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B. Waktu Penelitian
Penelitian ini di lakukan selama empat bulan dan di mulai dari bulan

Januari 2019 sampai dengan April tahun 2019.

Tabel 01:

dari mana data

mengumpulkan beberapa data yang diperlukan guna menunjang penelitian
ini baik buku, surat kabar dan sebagainya. Yang menjadi data primer atau
sumber data utama dalam penelitian ini yaitu

1). Novel Di bawah Lindungan Ka’bah, Karya Hamka.

2). Al-Ghazali, Akhlak Seorang Muslim, Terj. dari Khuluqul Muslim,
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Al-Imam Al- Ghazali, oleh Moh. Rifa‘i, Semarang : Pustaka Hidayah,

1985.

3). Sa‘id bin Muhammad Daib Hawwa, Mensucikan jiwa: Konsep

3). Abdullah, M. Yatimin, Studi Akhlak dalam Prespektif Alquran, Jakarta:
Amzah, 2007.

4). Zakiah Dradjat, IImu Pendidikan Islam, Jakarta: Bumi Aksara, 1996.

5). Hamka, Di bawah Lindungan Ka’bah, Jakarta: Republika, 2012.

6). Burhan Nurgiyanto, Teori Pengkajian Fiksi, Yogyakarta: Gadjah Mada

University Press, 2010
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7). Ramayulis, llmu Pendidikan Islam, Jakarta : Kalam Mulia, 1994

8). Abuddin Nata, Akhlak Tasawuf, Jakarta: PT Raja Grafindo Persada,

2009.

prasasti, notulen rapat, agenda dan sebagainya. Sebagaimana Sugiono juga
berpendapat bahwa dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah berlaku.

Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya- karya monumental
dari seseorang. Metode dokumentasi ini diimaksudkan untuk memperoleh
bukti-bukti tertulis yang berkenaan dengan masalah yang dikaji yaitu tentang

Nilai-nilai Pendidikan Akhlak dalam novel Di bawah Lindungan Ka’baah.
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E. Teknik Analisis Data

Analisis data adalah proses mencari dan menyususn secara sistematis

data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan dan dokumentasi,

Langkah-langkah yang digunakan untuk menganalisis data dalam

penelitan ini adalah sebagai berikut:

1. Mengumpulkan Data Membaca berulang-ulang, memahami sampai mampu

menjelaskan.
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2. Setelah membcaca beruvlang-ulang, kemudian penulis memvilih-milih data
(mengurangi atau menambahkan) data-data yang telah diperoleh dari

pembacaan novel yang berulangulang dimasukkan ke dalam kartu data.

didikan didasarkan

sosial, budaya
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BAB IV

LAPORAN HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

llah alias Haji
Minangkabau.

a naik haji kde

Abdul Karim Amrullah, adalah ulama modernis yang banyak diperlukan
masyarakat pada waktu itu sehingga hidupnya harus keluar dari desa
kelahiran Hamka, sceperti ke kota Padang. Msenurut penuturan Hamka
sendiri, dia merasa bahwa terhadap kakek dan nenenknya meraasa lebih

sayang dari pada terhadap ayah dan ibunya. Terhadap ayahnya Hamka

lebih banyak merasa takut daripada sayang. Ayahnya dirasakan kurang
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mau mengerti jiwa dan kebiasaan anakanak. Ayahnya dinilai terlampau
kaku dan bahkan secara dimetral dinilainya bertentangan dengan

kecendrungan masa anak-anak Yyang cenderung ingin bebas

esukaan berkelahi; (3) suka

berkeluyuran kemana-mana, sepertii sering berbelok niat dari pergi ke
surau menjadi pergi ke gedung bioskop, memanjat pohon jambu milik
orang lain, mengambil ikan di tebat milik orang lain, kalau kehendaknya
tidak dituruti oleh kawannya, maka kawannya itu di ganggunya,

pendeknya hhampir seluruh penduduk kampung sekeliling padang
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panjang tidak ada yang tidak kenal akan kenakalan Hamka kecil waktu

itu.

Kehidupan Hamka kecil yang cukup memprihatinkan itu hampir

a. emar me : | ah kepahlawanan

perjalanan dan

didact Hamka

hasil warisan darah dari ayahnya (DR. Haji Abdul Karim Amrullah
dikenal sebagai cukup banyak menulis karangan kitab).

b. Suka kemampuan daya khayal dengan cara banyak mendengar dan

merekam dongen, cerita sehari-hari yang sedang merebak (cerita tentang

hantu misalnya), pidato-pidato adat dengan menghadiri petemuan para

penghulu mengadu keindahan suara balam (butung terukur) atau kala ada
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perayaan pelantikan para penghulu yang banyak mengungkap kata-kata
kebenaran adat tambo, keturunan dan dongeng-dongeng, bahkan si

Hamka kecil berani bertanya langsung kepada orang-orang tua yang

langsu yahnya. k : ‘ ayahnya ke
Padang Pa >ada usia 7 - :.: C an ke sekolah desa
hanya sempat di enyam sel : Jal ‘malz belajar mengaji Al-

Qur’an ay ching u sek agama yang ia

jalani di Pada anjang-da a ta J a'selama tiga tahun.

belajar sendiri. Kesukaanya di bidang bahasa membuatnya cepat sekali
menguasai Bahasa Arab. Dari situlah ia mengenal dunia secara luas, baik
hasil pemikiran klasik Arab maupun Barat. Karya pemikir barat ia dapatkan
dari hasil terjemahan ke bahasa Arab. Lewat bahasa pula Hamka kecil suka
menulis dalam bentuk apa saja. Ada puisi, cerpen, novel, tasauf, dan artikel-

artikel tentang dakwah.Pelaksanaan pendidikan pada waktu itu masih bersifat



tradisional dengan menggunakan sistem halagah. Pada tahun 1916. Sitem
klasikal baru diperkenalkan di Sumatera Thawalib jembatan besi. Hanya saja
pada saat ini sistem klasikal yang diperkenalkan belum memiliki bangku,
meja, kapur dan papan tulis:

Materi pendidikan masih berorientasi pada pengajian kitab-kitab klasik,
seperti nahwu, sharaf, manthiq,, bayan, figih, dan sejenisnya. Pendekatan
pendidikan dilakukan dengan menekankan pada Spek hapalan. Pada waktu
itu, sistem hafalan cara yang paling efekif bagi pelaksanaan pendidikan.
Meskipun kepadanya diajarakan membaca dan menulis huruaf Arab dan latin,
akan tetapi yang lebih dilaksanakan adalah mempelajari dengan membaca
kitab-kitab klasik dengan standar buku-buku pelajaran sekolah agama rendah
di Mesir. Pendekatan pelaksanaan pendidikan tersebut tidak diiringi dengan
belajar menulis secaraasmaksimal. Akibatnya banyak diantara teman-temanya
yang fasih membaca kitab, akan tetapi tidak bisa menulis dengan baik.
Meskipun tidak puas dengan sistem pendidikan wakiu itu, namun ia tetap
mengikutinya dengan seksama. Diantara metode yang digunakan guru-
gurunya, hanya metode pendidikan yang-digunakan Engku Zainuddin Labay
Al-Yunusy menarik hatinya. Pendekatan yang dilakukan Engku Zainuddin,
bukan hanya mengajar akaan tetapi juga meakukan proses mendidik. Melalui
Diniyah School yang didirikanya, ia telaha memperkenalkan bentuk lembaga
pendidikan islam modern dengan menyusun kuruikulum pendidikan yang
lebih sistematis, memperkenalkan pendidikan klasikal dengan menyediakan

kursi dan bangku tempat duduk siswa, menggunakan buku-buku di luar kitab



standar, serta memberikan ilmu-ilmu umum seperti matematika, bahasa,
sejarah dan ilmu murnia.

Wawasan Engku Zainuddin yang demikian luas, telah ikut membuka
cakrawala intelektualnya-tentang dunia.duar. Bersama denga Engku Dt.
Sinaro, Engku Zainuddin memiliaaki percetakan dan perpustakaan sendiri
dengan nama zinaro. Pada-awalnya, 'ia/diagjak untuk membantu melipar-lipat
kertas pada percdetakan tersebut. Sambil bekerja, ia diizinkana untuk
membaca buku-buku yang ada diperpustakaan tersebut. Disini, ia memiliki
kesempataan membaca bermacam-macam buku, seperti agama, filsafat dan
sastra. Melalui kemampuana bahasa arab dan daya ingatnya yang cukup kuat,
ia mulai berkenalan dengan karya-karta filsafat Aristoteles, Plato, Phytagoras,
Plotinus, Ptolemaios dan ilmuan lainya. Melalui bacaan tersebut, membuat
cakrawala pemikiranya semakin luas.

Di usia ayang sangat muda Hamka sudah melanglangbuana, tatkala usia
masih 16 tahun (pada tahun 1924), ia sudah meninggalkan Minangkabau,
menuju jawa. Di Yogyakarta, ia berkelana.dan menimba ilmu tentang
pergerakan kepada para aktivisnya, seperti Haji Oemar Said Tjokroaminoto
(Sarekat Islam), Ki Bagus Hadikusumo (ketua Muhammadiyah), K.H.
Fakhruddin, dan RM Soerjopronoto. Hamka, bersama dengan kaum muda
aktivis, ikjt kursus-kursus tentang pergerakan beberapa bulan berikutnya ia
pergi ke Pekalongan dan mukim ditempatnya A.R. Sutan Mansur, tokoh
Muhammadiyah Pekalongan yang juga kakak iparnya. la banyak belajar dari

kakak iparnya, baik tentang Islam yang dinamis maupun politik. Di sini ia
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berkenalan dengan ide-ide pembaharuan Jamaludin al-Afgani, Muhammad
Abduh, dan M. Rasyid Ridla berupaya mendobrak kebekuan umat.

Perkenalan antaara ide-ide pemikiran alAfghani, Muhammad Abduh, dan M.

aktu itu pula

R@ epentingan Tabligh”,

&
<y
-y
<z
dak hanya ia lakukan di

mimbar melalui berbagai . la juga merefleksikan

berbagai macam karyanya yang dibagi dalam beberapa bidang antara lain:
1. Karya-karya Prof. Dr. Hamka di Bidang Sastra

a. Di bawah lindungan ka’bah (1937), menceritakan tentang seorang anak
muda yang taat breribadah dalam petualangan cintanya dengan seorang

gadis cantik, namun pemuda tersebut banyak mengalami penderitaan,
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sehingga ia mencari tempat untuk berlindung. Kemudian di bawah
lindungan Ka’bah ia menemukan ketentraman jiwanya sampai ia

meninggal. Menurut pengakuannya Hamka mendapat inspirasi untuk

bergauk dengan orang Maka Bugis, Mandar, Toraja dengan kawan-
kawannya dan melihat bagaimana bulan menghilang di balik ufuk pantai

Makasar. Itu sekitar tahun 1943, dan baru dikarang pada tahun 1938.

d. Di Dalam Lembah Kehidupan, buku ini merupakan kumpulan cerita

pendek yang semula dimuat dalam Pedoman Masyarakat. Dalam buku ini
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banyak disinggung mengenai kemudharatan pernikahan poligami yang

kurang perhitungan.

B. Temuan dan Pembahasan

dibalik deskripsia cerita maka dalam skripsi ini penulis akan

menyampaikannya dalam bentuk potongan paragraaf atau kalimat.

Adapun penjabaran pendidikan akhlak dalam novel Dibawah

Lindungan Ka’bah karangan Hamka akan penulis paparkan sebagai berikut:
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a. Akhlak Terhadap Allah

Dalam ajaran Islam, aspek paling penting adalah tauhid. Aspek inilah

ama dibangun oleh Rasulullah Saw. Dalam tugas

yang paling pe

Lindungan Ka’bah karangan bu ka mencakup atiga hal utama yaitu:

1. Taat

Dalam kutipan dibawah ini terlihat bentuk ketaatan Hamid dalam

menjalankan ibadah.

“Biasanya sebelum kedengaran azan subuh ia lebih dahulubangun pergi

ke masjid seorang diri... (Hamka, 2017: 7).
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Pada kutipan di atas terlihat begitu taatnya Hamid, ia selalu datang

lebih ke Masjid sebelum azan dikumandangkan. Dia tidak suka

membuang-buang waktu kepada yang tidak berfaedah, dia juga sangat

telah ada di sini, di bawah lindungan Ka’bah yang suci, terpisah dari
pergaulan manusia yang lain. Di sinilah saya selalu tafakur dan
bermohon kepada Tuhan sarwa sekalian alam, supaya la memberi saya
kesabaran dan keteguhan hati menghadapi kehidupan. Setiap malam
saya duduk beritikaf di dalam Masjidil Haram, doa saya telah

berangkat ke langit hijau membumbung ke dalam alam gaib bersama-
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sama permohonan segala makhluk yang makbul. Segala peringatan

kepada zaman yang lama-lama, dari sedikit beransur-ansur lupa juga.

Cuma sekali-sekalli ia terlintas di pikiran, ketika itu saya menarik nafas

pulang ke hadirat Engkau, saya hendak menuruti orang-orang yang
dahulu dari saya, orang-orang yang bertali hidupnya dengan hidup saya.
Ya Rabbi, Engkaulah Yang Maha Kuasa, kepada Engkaulah kami
sekalian akan kembali...” Setelah itu suaranya tiada kedengaran lagi, di
mukanya terbayang suatu cahaya yang jernih dan damai, cahaya

keridaan Ilahi. Di bibirnya terbayang suatu senyuman dan.... Sampailah
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waktunya. Lepaslah ia dari tanggapan dunia yang mahaberat ini, dengan

keizinan Tuhannya. Di bawah lindungan Ka'bah! (Hamka, 2017: 62).
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ampun kepada Tu ‘ @.““;" dan Penyayang. la memohon
diberikan kemudahan agard ahkan untuk bertemu dengan-Nya. la
ingin mengikuti orang-orang yang telah bertemu Tuhannya, yaitu orang-
orang yang dikenalnya selama hidup di dunia. Apabila dilihat dari
korelasi antar teks tersebut, maka secara gramatikal menurut penulis
nampaknya Hamka ingin memberikan informasi kepada kita, bahwa

ketika seseorangmengalami suatu permasalahan maka sebaiknya

dikembalikan kepada pencipta manusia yaitu Sang Khalik. Semisal
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melakukan tafakur dan berdoa kepada Tuhan. Hal ini seperti
digambarkan oleh Hamka tentang Hamid yang berdoa sambil

mengangkat tangan dan wajahnya ke langit. Mengangkat tangan dan

id itu benar-benar

mata ibuku karena suka cita, kejadian yang selama ini sangat diharap-

harapkannya (Hamka, 2017:17).

Syukur ialah memuji si pemberi nikmat atas kebaikan yang telah
dilakukannya. Syukurnya seorang hamba berkisar atas tiga hal, yang
apabila ketiganya tidak berkumpul, maka tidaklah dinamakan bersyukur,

yaitu: mengakui nikmat dalam batin, membicarakannya secara lahir, dan
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menjadikannya sebagai sarana untuk taat kepada Allah. Jadi syukur itu
berkaitan dengan hati, lisan dan anggota badan. Hati untuk ma“rifah dan

mahabbah lisan untuk memuja dan menyebut nama Allah, dan anggota

emaklumkan;
i kami akan

g u mengingkari
Ku sangat pedih

Sudah lama saya perhatikan hal-ihwalmu, saudara, rupanya
engkau dalam dukacita yang amat sangat. Agaknya engkau kurang
percaya kepada saya, sehingga engkau tak mau membagi-bagi kedukaan
itu dengan saya. Sebagai seorang kawan, yang wajib berat sama

memikul dan ringan sama menjinjing....( Hamka, 2017:9).
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setelah itu ia menarik nafas panjang, Seakan-akan

mengumpulkan ingatan yang bercerai-berai dan ia pun memulai

perkataannya (Hamka, 2017:10).

> 4

m auhilah kebanyakan pursangka
(kecurigaan), Ke an dari purba-sangka itu dosa. Dan
janganlah mencari-cari  keburukan orang dan janganlah
menggunjingkan satu sama lain. Adakah seorang diantara
kamuyang suka memakan daging saudaranya yang sudah mati?
Maka tentulah kamu merasa jijik kepadanya. dan bertakwalah
kepada Allah. Sesungguhnya Allah Maha Penerima Taubat lagi
Maha Penyayang (Departemen Agama RI, 2012:518).

Artinya: Hai orang . RQM
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b. Akhlak Terhadap Diri Sendiri

1. Memelihara kesucian diri

Dalam nevel Di bawah Lindungan

‘mﬂmfg ““‘.@‘m @. nadap diri sendiri

a’bah Nampak buyaa Hamka

mt\{;‘

SR

2B

setiap waktu. Dengan penjagaan diri yyang ketat maka status kesucian
akan selalu dapat dipertahankan oleh setiap individu. Konsep memelihara

kesucian dirii dapat dilihat di dalam Al-Qur’an QS An Nuur: 33:
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Artinya: Dan oranng-orang yang tidak mampu menikah hendaklah
menjaga  kesucian  (iffah  diri)-nya, ssehingga Allah
memampukan mereka dengan Kkarunia-Nya. (Departemen
Agama RI, 2012:355).

engatakann ada dua makna._‘iffah yaitu menahan dan

berasal dari Sumatera, datang pada tahun yang lalu, jadi ia adalah
seorang yang telah bermukim di Mekah. Melihat kebiasaannya demikian
dan sifatnya yang saleh itu, saya menaruh hormat yang besar atas
dirinya dan saya ingin hendak berkenalan. Maka dalam dua hari sahaja
berhasillah maksud saya itu; saya telah beroleh seorang sahabat yang

mulia patut dicontohi. Hidupnya sangat sederhana, tiada lalai daripada
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beribadat, tiada suka membuang-buang waktu kepada yang tidak
berfasedah, lagi pula sangat suka memerhatikan buku-buku agama,

terutama kitab-kitab yang msenerangkan kehidupan orang-orang yang

menujuu kehidupan yang berguna dan bahagia. Jadi disiplin merupakan
cara masyarakat mengajarkan anak berperilaku dengan moral yang

disetujui oleh kelompok (Hurlock 1978 : 37).

Dalam al-Qur’an diterangkan sifat disiplin dalam surah al-Ashrr

ayat 1-3:
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Artinya : Demi masa sesungguhnya manusia itu benar-benar dalam
erugian, kecuali orang-orang.yang beriman dan beramal
¢ : ati  supaya menaati

sebuaah rumah kecill yang telah tua, yang lebih pantas kalau disebut
gubuk atau dangau (Hamka, 2017: 10).

Setelah beberapa lama kemudian, dengan tidak disangka-sangkaa,
suatu musibah telah mmenimpa kami berturut-turut, yaitu datanglah
musibah meninggalnya Engku Haji Ja'farr yang dermawan itu. la

seorang yang sangat dicintai oleh penduduk negeri karena ketiinggian



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

budinya dan kepandaiannya dalam pergaulan. Tidak ada satu pun
perbuatan umum di sana yang tak di campuri oleh Engku Haji Ja far.

Kematiannya membawa perubahan yang bukan sedikit kepada

mata, datang
ta, yang telah
telah di timpa

3, yaitu penyakit

sabar dalam peperangan membela kebenaran. Termasuk pula dalam
kategori ini, sabar dalam menerima cobaan-cobaan yang menimpa
jasmani seperti penyakit, penganiayaan dan semacamnya. Kedua adalah
sabar rohani menyangkut kemampuan dalam menahan kehendak nafsu
yang dapat mengantar kepada kejealekan, seperti sabar menahan amarah

atau menahan nafsu lainnya (Quraish shihab, 2002: 181).
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Sabar mmerupakan salah satu siifat terpuji yang saangat disuukai

olehAllah Swt dan Rasulullah. Sabar ialah mampu menahan diri dari

segala sesuatu yyang tidak disukai karena mengharap ridha dari Allah

konsep pendidikan akhlak tenntang tolong menolong. Seperti pada
kutipan di bawah ini yaitu ketika ibunya Zainab Meminta pendapat

kepada Hamid.

Bagaimanakaah fikiranmu Hamiid, tentang aadikmu Zainabini?”
“Apakah yang Mamak maksudfkan? Tafnya saya.” Seemua keluarga di

darat telah bermufakat dengan Mamak hendak mempertalikan Zainaab
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dengan seorang anak saudara almarhum bapakmu, yang ada di darat
itu, dia seekarang sedang bersekolah di Jawa. Maksud mereka dengan

perkawinan itu supaya haarta benda almarhum bapaknya dapat dijagai

Lama sayaa termenung engapaa engkau termenung, Hamid?
Dapatkah engkaumenolong Mamak, melunakkan hatiinya dan membujuk
dia supaya mau? Hamidl.. Mamak percaya kepadamu sepenuh-
penuhnya, sebagai mendiang bapakmu percaya kepada engkau!”
“Apakah yang akan ddapat saya tolong Mak? Saya seorang yang lemah.
Sedangkan ibunya sendiri tak dapaat mematuh dan melunakkan hatinya,

kononlah saya orang lain, anak semangnya (Hamka, 2017: 35-36).
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Dalam hidup di dunia, manusia tidak terleepas dari berbagai
problematikasosial. Karena ia akan selalu terikat dengan berbagai

kebutuhan, baik secara biologis maupun psikologis. Dalam usaha

ter pusia  akan  banyak
oL TISS b '9.
an-al ji ng. Konsep

n, menjalani

Dalam novel Di bawah Lindungan Ka’bah nampak buya Hamka turut
menampilkan konsep pendidikan akhlak terhadap sesama manusia
terutama tentang rendah hati. Sebagai gambaran berikut penulis
tampilkan bagian dalam noveal tersebut yang mengetengahkan konsep

pendidikan akhlak tentang rendah hati.
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.... maka pada dirinya saya dapatia beberapa sifat yang atinggi

dan terfuji, yang agaknya tidak terdapat pada pemuda-peamuda yang

lain baik dari kalangan kaya dan bangsawan sekalipun. Sampai pada

’

qﬂ'
e

Artinya:
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Demikianlah kami atur untuk (mencapai maksud) Yusuf.
Tiadalah patut Yusuf menghukum saudaranya menurut
undang-undang raja, kecuali Allah menghendaki-Nya. kami
tinggikan derajat orang yang kami kehendaki dan di atas tiap-
tiap orang yang berpengetahuan itu ada lagi yang Maha
Mengetahui (Departemen Agama RI, 2012: 245).
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= Dari kesimpullan di atas, penulis memberikan beberapa saran yang

diharapkan dapat menjadi salah satuu upaya dalam mengembangkan konsep
bpendidikan akhlak dilndonesia.
1. Hendaknya pendidikan akhlak dalam novel Di bawah Lindungan Ka’bah

karya Hamka diaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari, baaikdi rumah
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dengan keluarga, pergaulan di lingkungaan masyarakat maupundalam
pergauulan di kampus.
2. Hendaknya para pendidiik di kampus merekomendasikan para mahasiswa

Universitas Islam Riau untuk membaaca bahan bacaan yang mendidik. Di

aang dimaksuddalam

‘ ‘ ‘!W)““ .Q& ngga banyak

metode serta
untukitu besar

yangberkenan
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